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ABSTRAK 

 
Jalur perekonomian barang dan jasa yang terletak di pesisir utara Pulau Jawa di 

Indonesia yang ramai digunakan oleh pengguna jalan khususnya transportasi darat 

dan juga sebagai jalur arus mudik lebaran ialah Jalur Pantai Utara (Pantura). 

Beberapa titik jalur Pantura, Jawa Barat yang mendapat perhatian khusus misalnya 

di titik lokasi Karawang-Cikampek-Pamanukan, Pamanukan-Sewo-Lohbener.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan jenis dan tingkat kerusakan 

perkerasan jalan, mengevaluasi tingkat kondisi perkerasan fungsional, dan 

membandingkan nilai kondisi perkerasan jalan tersebut berdasarkan metode 

Pavement Condition Index dan metode Present Serviceability Index. 

Hasil yang didapat dari analisis pada kerusakan arah Cikampek-Pamanukan 

mempunyai nilai PCI yaitu 94,5% dan pada arah Pamanukan-Cikampek nilai PCI 

yaitu 96,62% dengan kondisi rating memuaskan. Nilai PSI untuk ruas jalan 

Cikampek-Pamanukan yaitu 4,995 dan pada arah Pamanukan-Cikampek nilai PSI 

yaitu 5,002. Penilaian dengan metode PCI dan metode PSI ternyata menghasilkan 

rating yang relatif sama, yaitu kondisi ruas jalan tersebut dalam kondisi sangat baik 

atau memuaskan. 

Kata kunci: Tingkat kerusakan jalan, Perkerasan Lentur, PCI, PSI. 
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ABSTRACT 

 

The line of the economy of goods and services which is located in the north 

coast of the Island of Java in Indonesia used a lot by users especially land 

transportation and also as the Mudik Lebaran current line is north coast line 

(Pantura). Some point of the Pantura line, West Java which get special attention for 

example in the location of Pamanukan Karawang-Cikampek, Pamanukan-Sewo-

Lohbener.  

This research aims to classify the type and degree of damage of road pavement, 

evaluate the level of functional pavement condition, and compare the value of the 

condition of the road roughness based on the method of Pavement Condition Index 

and methods Present Serviceability Index. 

The results obtained from the analysis on the damage of the Cikampek-

Pamanukan have PCI value of 94,5% and on the road of Pamanukan-Cikampek the 

PCI value is 96,62% with satisfactory rating conditions. The value of PSI 

Cikampek-Pamanukan is 4,995 and on Pamanukan-Cikampek PSI value is 5,002. 

The assessment with PCI and PSI method has value relatively the same rate, that is 

the condition of the roads is excellent or satisfying. 

Key Words: Value of the degree of road ride ability , Flexible Pavement, PCI, PSI. 
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 [Shahin, 1994] 
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CDV = Corrected  Deduct Value (Nilai Pengurang Terkoreksi) 

PCI = Pavement Condition Index (Indeks Konsisi Perkerasan) 
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